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MEKANISME PEMBIAYAAN MIKRO DENGAN AKAD
MURABAHAH DI BANK NTB SYARIAH KANTOR CABANG
MATARAM

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “mekanisme pembiayaan mikro dengan akad murabahah di
bank NTB syariah kantor cabang mataram“ mempunyai tujuan bagaimana
menjelaskan mekanisme pembiayaan mikro dengan akad murabahah di bank NTB
syariah kantor cabang mataram. Pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah metode kualitatif. Adapun informan utama dalam penelitian ini adalah
manajer dan jajarannya serta nasabah pada bank NTB syariah ini. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi
sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan data. Hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa mekanisme pembiayaan mikro dengan akad murabahah di bank NTB
syariah kantor cabang mataram ada dua yaitu Pengajuan permohonan dan
penandatanganan akad pembiayaan serta Penyebab terjadinya Pembiayaan
Bermasalah Mikro di Bank NTB Syariah Kantor Cabang Mataram Karakter
Nasabah Kondisi Usaha Nasabah Menurun

Kata Kunci : Pembiayaan, Mikro, Murabahah



MICRO FINANCING MECHANISM WITH MURABAHAH CONTRACT
IN NTB SHARIA BANK MATARAM BRANCH OFFICE

ABSTRACT

This research entittled "The Method of Micro-Financing with a
Murabahah Contract at the NTB Sharia Bank in the Mataram Branch Office," is
aims to explain the mechanism for microfinancing with a murabahah contract at
the NTB Sharia Bank at the Mataram Branch Office. The method utilized in this
study is a qualitative method. Managers and personnel at this Islamic NTB bank,
as well as clients, were the primary informants of the research. Observation,
interviews, and documentation were utilized as data gathering strategies, while
data reduction, data presentation, and data conclusions were employed as data
analysis approaches. According to the findings of the study, the mechanism of
micro financing with murabahah contracts at the NTB sharia bank Mataram
branch office is twofold, namely the submission of an application and the signing
of a financing contract, as well as the causes of Micro Problem Financing at the
NTB Syariah Bank Mataram Branch Office.

Keywords: Financing, Micro, Murabahah
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank-bank Islam, seperti bank-bank yang didasarkan pada prinsip-prinsip
sharia, harus menempatkan diri mereka sebagai uswatus hasanah dalam mematuhi
moral dan etika bisnis yang benar atau dalam mematuhi etika dan etika dalam
kegiatan ekonomi (Muhammad 2008: 16). Menurut label, bank Islam adalah
lembaga keuangan yang didasarkan pada shariah. Ini berarti bahwa pada dasar
mikro, bank-bank Islam adalah lembaga keuangan yang menempatkan diri mereka
sebagai pemain aktif dalam mendukung dan menjalankan kegiatan investasi di
masyarakat sekitar. Dari perspektif mikro, bank Islam adalah institusi keuangan
yang menjamin bahwa semua kegiatan investasi yang menyertai mereka sesuai
dengan shariah. Banking Islam menawarkan layanan keuangan sepenuhnya sesuai
dengan larangan penyebaran dalam agama. (Basri 1. A., 2008 : 49)

Penduduk Nusa Tenggara Barat (NTB) sebagian besar beragama Islam dan
merupakan salah satu negara yang terkenal dengan agamanya. Bank NTB yang
semula dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki posisi
tradisional, namun berencana mengubah sistem operasi ke prinsip syariah atau
menyebutnya konversi di masa depan.

Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 13 Juni
2016 yang menyetujui transformasi PT Bank NTB Syariah menjadi Bank NTB
Syariah, hal ini memberikan harapan baru bagi penguatan ekonomi kerakyatan yang

merata di Nusa Tenggara Barat. Menurut keputusan tersebut, proses konversi bank



harus dilakukan melalui kajian yang komprehensif dan sesuai dengan aturan yang
berlaku. Dimana proses konversi memakan waktu hampir 2 tahun, pada 24
September 2018, Bank Syariah NTB resmi beroperasi dengan prinsip syariah.

Bank Syariah NTB didirikan dengan tujuan menjadi bank syariah yang
terpercaya, bereputasi dan disukai. Model bisnis yang disusun merumuskan sektor-
sektor usaha utama bank dan bagaimana bank dapat mencapai visi, misi dan tujuan
bisnisnya. Sebagaimana ditunjukkan dengan visi bank untuk menjadi bank
terkemuka yang sah dan layak dipercaya dan menjadi pilihan masyarakat. Bank
akan mencapai visi ini dengan memberikan solusi keuangan kepada klien sehingga
bank menjadi mitra keuangan klien setiap saat.

Seiring berjalannya waktu, Bank NTB telah tumbuh semakin kuat dan saat
ini memiliki 49 kantor termasuk 1 kantor pusat, 12 kantor cabang, 23 kantor cabang,
6 kantor kas dan 7 kantor pelayanan. Untuk mendukung kualitas layanan Bank
Syariah NTB, 203 ATM tersebar di seluruh kota/wilayah di seluruh NTB

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman dan/atau bentuk lain
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. kehidupan penduduk secara
keseluruhan. Bank menghimpun dana masyarakat kemudian menyalurkannya
kepada masyarakat untuk mendorong masyarakat meningkatkan taraf hidupnya.

Oleh karenanya dalam perkembangan perekonomian masyarakat yang
semakin meningkat muncullah jasa pembiayaan yang ditawarkan oleh lembaga

keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank.Sebagaimana diketahui,



pembiayaan mikro merupakan pembiayaan bank kepada nasabah dengan akad jual
beli (murabahah), yang diperuntukkan kepada nasabah yang telah mempunyai
usaha mikro dan membutuhkan pengembangan usahanya.Namun tidak semua
masyarakat mengetahui tentang tata cara pengajuan Pembiayaan mikro.

Pentingnya keuangan mikro dalam mengembangkan bisnis memiliki
dampak yang lebih besar. Bagi kami, penguatan usaha kecil dan menengah
sebenarnya adalah dasar untuk mewujudkan kebaikan bersama. Membangun
ekonomi nasional yang kuat, kemudian, hanya dapat terjadi jika lembaga-lembaga
ekonomi mikro negara mendapat perhatian dan dukungan dari semua pihak, baik
dari pemerintah maupun dari masyarakat lain secara keseluruhan. Paradigma inilah
yang perlu dibangun dan ditanamkan dalam rangka mengatasi permasalahan
kemiskinan dan pengangguran yang muncul di negeri ini.

Peran bank dalam pembiayaan usaha mikro adalah untuk mengakses
pembiayaan untuk pengembangan usaha. Lembaga keuangan mikro adalah
lembaga yang mampu memenuhi kebutuhan permodalan usaha mikro karena dapat
menyesuaikan dengan karakteristik usaha mikro dan keberadaan bank syariah
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
masyarakat melalui pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank. Salah satunya adalah
keuangan mikro

Memang, dilihat dari potensi dan sumber pendanaan yang berkelanjutan,
keuangan mikro memiliki potensi untuk mendanai dan mengelola dana ekonomi
masyarakat yang cukup besar. Jika pengelolaan dana masyarakat dapat dilakukan

secara terintegrasi antar lembaga keuangan syariah, maka hal itu menjadi sumber



kekuatan yang sangat besar. Namun, yang tidak boleh dilupakan adalah besarnya
potensi tersebut tidak akan pernah bisa diwujudkan tanpa disertai dengan
pembenahan dan inovasi dari seluruh elemen yang terlibat, baik kelembagaan,
keuangan maupun pelayanan.

Tabel 1.1 Perkembangan Pembiayaan Mikro dengan Akad Murabahah
Di Bank NTB Syariah.

Tahun Jumlah Plafond pembiayaan
2019 293.497
2020 169.480

Sumber : Laporan Tahunan Bank NTB (dalam jutaan rupiah)

Dari data diatas dapat dilihat bahwa perkembangan pembiayaan dengan
akad murabahah di Bank NTB Syariah kantor cabang Mataram terhitung dari 2019
hingga 2020 mengalami penurunan hal ini disebabkan karena penyaluran
pembiayaan di dominasi oleh pembiayaan usaha menengah.

Pembiayaan mikro dengan akad murabahah di Bank NTB Syariah KC Mataram
hanya dapat dilakukan apabila kedua belah pihak telah menyetujui kesepakatann
dan telah menyepakatii rukun dan syarat murabahah seperti yang telah di jelaskan
pada Al-Quran Al-Baqgarah ayat 275 dimana ayat ini menjelaskan bolehnya
melakukan transaksi jual beli, dan murabaah merupakan salah satu bentuk dari jual
beli.

Y] 0o sy Y L Sl 0 & sy (5301 o sy LS 7l (0 (gl 4a 7, 53
Ndals o 5 el 7Ll 270 15 aa ™ ol ) Jia )
Artinya:“Orang orang yang makan riba tidak dapat berdiri melainkan

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan)



penyakit gila. Keadaan mereka demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
(AlQur*“an dan Terjemahanya,2005: 48)

Keuangan Mikro merupakan salah satu produk Kantor Cabang Bank NTB
Syariah Mataram yang diperuntukan bagi nasabah yang memiliki usaha mikro.
Persyaratan untuk mengajukan keuangan mikro meliputi Warga Negara Indonesia
(WNI) dan prospek harus memiliki bisnis yang jelas. Nasabah berusia 21 tahun atau
lebih atau sudah menikah dan usia maksimal setelah pinjaman dilunasi adalah 65
tahun. Usaha yang dapat dibiayai oleh Bank NTB Syariah adalah usaha mikro yang
berdiri selama dua tahun berdasarkan sertifikat usaha seperti SITUP, TDP, NPWP
dan SIUJK. Batas atas yang ditawarkan Bank NTB Syariah untuk keuangan mikro
berkisar antara Rp. 1.000.000,- Maks Rp. 200.000.000,-. (Wawancara dengan
Manajer Micro Banking, 22 November 2021, 11.00 WIB)

Permohonan keuangan mikro yang diajukan oleh nasabah harus disertai
dengan jaminan. Barang jaminan yang dimaksud meliputi benda bergerak atau tidak
bergerak. Tujuan dari penjaminan ini adalah untuk memastikan nilai aset/harta yang
digunakan oleh debitur. Barang dagangan yang dijamin harus melebihi dana yang
disediakan. Anda juga harus mempertimbangkan validitas garansi Anda dan
menyediakan garansi yang Anda gunakan sesegera mungkin jika terjadi masalah.
Setelah diuji validitasnya, bank dapat memproses pengajuan pinjaman.

(Wawancara dengan Manajer Micro Banking, 22 November 2021, 11.00 WIB)



Berdasarkan hasil wawancara, didapat informasi bahwa pihak mikro
menyatakan sebelum dana diberikan, terlebih dahulu dilakukan survey ke tempat
usaha calon nasabah, kemudian dilakukan persetujuan pembiayaan dan di dalam
persetujuan tersebut dibahas hal-hal yang menyangkut calon nasabah tersebut.

Dengan akad jual beli, bank syariah akan memperoleh pendapatan yang pasti.
Sebab, dalam skema jual beli Murabahah, bank mendanai pembelian komoditas
modal kerja yang dibutuhkan nasabah, ditambah harga pokok komoditas ditambah
margin yang disepakati bank.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas masalah ini dan menyusunnya
dalam bentuk tugas akhir yang berjudul “MEKANISME PEMBIAYAAN
MIKRO DENGAN AKAD MURABAHAH DI BANK NTB SYARIAH

KC.MATARAM.

1.2 Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang yang sudah di jelaskan, maka rumusan
permasalahan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sistematika dan cara melaksanakan akad murabahah di PT. Bank
NTB Syariah KC. Mataram ?
2. Apa permasalahan yang memnculkan adanya masalah mikro di PT. Bank NTB

Syariah KC. Mataram?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini diperoleh dari penjelasan rumusan masalah yang telah

diuraikan di atas:



1. Untuk mengetahui sistematika dan cara melaksanakan akad murabahah di PT.
Bank NTB Syariah KC. Mataram
2. Untuk mengetahui permasalahan yang memnculkan adanya masalah mikro di

PT. Bank NTB Syariah KC. Mataram

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat membawa manfaat dan berkah yang baik bagi
penulis dan pembaca khususnya, yaitu:
1. Manfaat Akademik
Kegiatan penelitian dan penulisan laporan penelitian ini merupakan syarat
terbesar dari dunia akdemik untuk menyelesaikan beban tanggungan pendidikan
dan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana.
2. Manfaat Praktis
1. Kajian ini diharapkan dapat digunakan oleh bank syariah, khususnya Bank
Syariah NTB Cabang Mataram, untuk mempertimbangkan dan memutuskan
mekanisme pembiayaan mikro yang tepat dalam menghadapi persaingan yang
semakin pesat agar produknya semakin diminati masyarakat.
2. Bagi nasabah dan calon nasabah, adalah sebagai acuan tentang prosedur
pelaksanaan pembiayaan mikro serta mengetahui keutungan produk yang

dipilih nasabah.

3. Manfaat Teroritis



1.

Bagi penulis, sebagai bahan refleksi antara ilmu yang diperoleh penulis dalam
perkuliahan dengan kenyataan praktis yang ada di Bank NTB Syariah KC
Mataram.

Bagi peneliti lain, menambah wawasan mengenai produk keuangan mikro Bank
NTB Syariah yang sudah ada sehingga dapat digunakan sebagai kajian terhadap
produk-produk Bank NTB Syariah yang sudah ada.

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca khususnya tentang

mekanisme akad murabahah keuangan mikro



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

1. Aisya Fitriani (2020) Fasilitas Microfinance dengan Murabahah di Bank
Indonesia Cabang Pekanbaru. Dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui batasan, solusi dan
mekanisme pembiayaan mikro akad murabahah BRI Syariah cabang Pekan
Baru.

2. M.Zam Kurniawan (2020) Analisis Mekanisme Keuangan Mikro Dengan Akad
Murabahah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Jambi. Tujuannya adalah
untuk mengetahui dalam penelitian ini, dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif, implementasi mekanisme keuangan mikro dengan akad murabahah

pada bank syariah independen cabang Jambi.

2.2 Tinjauan Teori
Mekanisme
1. Pengertian Mekanisme
Mekanisme ialah suatu cara yang dilakukan agar sesuatu yang di
rencanakan bisa berjalan dengan lancar dan baik, yang dimuali dari awal
perencanaan dan dilaksanakan sampai akhir perencanaan yang dilakukan

(KBBI, 2010).



Bank Syariah

1.

Pengertian Bank Syariah
Bank Syariah adalah bank yang menyatakan bahwa kepemimpinannya tidak

mengajarkan nasabah untuk menanamkan riba atau perjuangan atau dosa

melalui tabungan (UUPS, 2008: 21). Bank Islam adalah bank di bawah
kepemimpinan Islam, dan Syariah yang diperoleh dari Al-Qur'an, Sunnah dan
hadits.

Tujuan Bank Syariah
Dengan kelahiran dan kemunculannya, maka ada tujuan yang hendak di

capai oleh bank syariah, ialah (Sudarsono, 2008)

1) Menaikkan taraf hidup dan kemungkinan untuk kalangan menengah ke
bawah membuat usaha yang bisa membantu perekonomian keluarganya.

2) Menjauhkan umat islam dari riba yang biasnya di datangkan dari bank
konvensional yang kaya akan riba dan persekutuan untuk melipat gandakan
uang.

3) Tidak berniat buruk untuk unggul mengungguli keuangan yang ada pada
perputaran uang di indonesia.

4) Menimbulkan hal yang adil dan tidak memihak pada kelompok kaya atau
golongan yang banyak dalam segi keuangan dan mengesampingkan yang
uangnya terhitung sedikit.

Karakteristik Bank Syariah

1) Ciri-ciri dari pemanfaatan bank syariah yang ada di indonesia, ialah:
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a. Kedua belah pihak harus saling memahami agar bisa terjadi transaksi.
b. Transaksi yang dilakukan bersifat halal.
c. Alat tukar yang sah adalah uang dan bukan barang.
d. Tanpa kehadiran riba
e. Menanamkan prinsip adil, bersih, jujur dan kekeluargaan
4. Prinsip- Prinsip Operasional Bank syariah
Lembaga keuangan berbentuk bank syariah memiliki prinsip-prinsip yang
harus diikuti dan dihayati, yaitu:

1) Simpanan yang asli dan tidak ada unsur riba dalam penyelenggaraannya.

2) Sistem bagi hasil ialah cara yang dilakukan agar sama adil dalam
menyimpan tabungan.

3) Jual beli adalah cara yang dilaksanakan untuk menjual suatu barang dan
dibeli dengan harga yang sesuai dengan kesepakatan bersama yang sudah di
rundingkan terlebih dahulu.

4) Sewa barang adalah cara yang dilakukan untuk memberikan pinjaman
barang pada orang yang butuh sewa dan membayarnya dengan cara yang
telah di sepakati dan angka yang telah di sepakati bersama sebelumnya.

5) Uang jasa ialah uang yang dibayarkan atas jasa atau hal yang berjasa atas
perlakuan seseorang, bisa di kaji dalam berbagai aspek yang mudah untuk

di fahami.
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Akad

1.

Pengertian akad
Al-Akkad berasal dari bahasa Arab, dan itu adalah kontrak yang berarti

partisipasi, kesepakatan dan konsensus. Kata ini juga bisa diartikan sebagai tali

pengikat karena akan ada ikatan antara orang-orang yang mengadakan akad.

Dalam Kitab Figh Sunnah, kata akad diartikan dengan hubungan perjanjian

(Tabbar (dan. (Itifak)), subjek perikatan, Abd al-Rahman al-Ghazali, Figh al-

Moamalat, (Jakarta: Kankanah, 2010), hal.51

Rukun dan syarat Akad

Akad yang ada memiliki rukun sebagai berikut:

1) Aqid: Harus ada seseorang untuk menegakkan apa yang disebut subjek dan
orang yang bertanggung jawab untuk menegakkan kontrak.

2) Ma“qud: alaikh adalah barang atau peralatan yang digunakan untuk
memenuhi suatu perjanjian berdasarkan suatu kontrak yang dibuat oleh dua
orang atau lebih.

3) Maudhu®: manfaat yang diharapkan dan tujuan yang di inginkan tercapai
dari dilakukan akad agar kedua belah pihak di untungkan dan bersifat
syariah.

4) Shighat: ialah perkataan serah terima pada saat akad yang sama di ucapkan
agar kedua pihak terikat kontrak yang sah dan di saksikan oleh allah dan
sama-sama adil dalam pelaksanaannya (Yogayakarta : Pustaka Kencana,
2010), h. 51

Akad yang dilaksanakan memiliki persyaratan yang wajib di penuhi, ialah:

12



1) Harus saling hemat dan pandai dalam kontrol keuangan
2) Ada hukum untuk barang atau objek akad
3) Di syarak kan berupa barang atau uvang yang di nilai bisa membantu
perekonomian
4) Saling percaya dan tidak boleh sama saling curiga dalam keadaan tengah
akad berlangsung
5) Ijab qabul yang dilaksanakan ialah cara untuk melakukan sah nya suatu akad
sama dengan pernikahan, baik akad maka akan sah sebuah pernikahan
3. Selesainya akad
Akad di sudahi karena hal-hal berikut, ialah:
1) Tenggat waktu yang tidak di ketahui dengan pasti.
2) Aturan tidak terikat dan bisa di batal kapan saja.
3) Akad yang berakhir karena:
a. Ada unsur tipu-tipuan,
b. Tidak sesuai dengan aturan awal,
c. Tidak berjalan lancar oleh pihak satu dan pihak dua,
d. Diantaranya telah meninggal.
Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan ialah wang yang dibelanjakan untuk menaikkan faedah yang
benar-benar diperlukan untuk memastikan perkara berjalan lancar seperti yang
dirancang.

2. Tujuan pembiayaan
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1) Untung harus di peroleh dengan cara yang baik dan berkah, serta
menghasilkan hal yang mendatangkan kemanfaatan.
2) Sama-sama menjaga keamanan atas hal yang telah di sepakati.
3) Bertujuan untuk melaksanakan kemudahan dan kelancaran dalam usaha
yang di jalankan.
4) Menaikkan dan mengembangkan sektor ekonomi untuk terlaksananya
ekonomi yang madani.
3. Unsur-Unsur Pembiayaan
Fasilitas yang disediakan memiliki unsur yang terkandung dan terdapat di
dalamnya, ialah:
1) Terdapat dua orang untuk melaksanaka akad yang di syaratkan.
2) Sama menerapkan azaz saling percaya dan yakin pada sebuah
janji yang dilaksanakan.
3) Terdapat pemberitahuan yang menyatakan harus pembayaran
sesuai dengan tanggal yang sudah ditentukan.
4) Pemberlakuan serah terima barang serta jasa yang disepakati.
5) Pemberitahuan terhadap tenggat waktu yang berlaku dan
dilaksanakan bersama.
6) Terbebas dari gangguan resiko yang miungkin datang. (Rivai,

2008: 4-5)
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4. Fungsi Pembiayaan

Kegunaan yang diharapkan dan direncanakan ialah:

1. Agar kegiatan yang dilakukan bermanfaat dan berguna untuk masyarakat
dan bermanfaat untuk kelayakan hidup bersama.

2. Daya guna terhadap bahan yang bermanfaat dan bisa dimanfaatkan kembali
untuk melaksanakan keterjaminan hak hidup.

3. Memanfaatkan hal yang tidak terlalu berguna untuk di manfaatkan.

4. Memanfaatkan uang untuk ekonomi yang bermanfaat dan berlaku untuk
kedepannya dan melaksanakan keadaan yang nyaman dan bermanfaat.

5. Cara untuk menanam pahala yang berguna untuk ke depanya dan
bermanfaat untuk pelaksanaan yang adil da berkuaitas. (Asiyah, 2015: 1-4)

5. Prinsip Pemberian Pembiayaan

Biaya dan pelaksanaan yang diperlukan untuk jenis pembiayaan ini

merupakan cara yang berguna untuk menerapkan tata pemerintahan yang baik

dan lancar serta mengikuti perencanaan awal dan waktu program. (Ikatan

Bankir Indonesia, Pengertian Perbankan Syariah, Perpustakaan Utama

Gremedia Anggota IKAPI, Jakarta, 2014, him. 203)

1) Character

Orang yang berbuat baik atau berbudi luhur dan suka melaksanakan

perbuatan baik yang tercipta karenanya untuk masa depan yang baik dan

berkualitas.
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2)

3)

4)

Capacity
Kapasitas adalah metode yang digunakan untuk mengukur beban barang

dan jasa yang disediakan, dan disesuaikan. Pendekatan yang dapat

digunakan saat mengevaluasi kapasitas pelanggan meliputi:

1) Penilaian masa yang lama atau telah lalu.

2) Nasabah yang bersedia untuk menjamin keamanan pinjaman atau
pemberi dana pinjaman.

3) Perjanjian di lakukan untuk menilai perjanjian yang telah di lakukan dan
bersama untuk memanfaatkan uang yang diperoleh.

4) Cara pengaturan keuangan yang dilakukan untuk mengamankan aset
yang berdasarkan cara untuk memudahkan mengatur keuangan yang
dilakukan.

Capital
Cara pemimpinan yang diterapkan pada saat pinjam meminjam yang

dilakukan pada nasabah yang berada di bank syariah.

Condition of economy
Bahan atau uang yang di biayai pada saat nasabah mempergunakan

keadaan yang baik untuk meminjam dana di bank syariah. Analisa yang

dipakai adalah:

a. Koordinasi tempat berlaku dan daerah pusat.

b. Keadaan perekonomian.

c. Tingkat keamanan lingkungan.

d. Hal dan kondisi pasar
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5) Collateral
Nasabah yang memiiki agunan yang dipergunakan untuk melaksanakan
pinjaman yag di adakan atau di selenggarakan bank syariah dalam
pemanfaatannya.
6. Produk-produk Bank Pembiayaan Syariah
1. Pembiayaan Murabahah
Menerapkan asas jual beli yang di terapkan pada bank yang berlaku
seperti bunga yang tidak ada atau sangat rendah dan dilakukan atas
kesepakatan serta persetujuan bersama.
2. Pembiayaan salam
Barang yang di lakukan untuk jual beli bukan berupa tunai atau
bukan berupa uang yang nyata di beri pada nasabah, namun berupa saham
yang berjenis surat berharga.
3. Pembiayaan Istishna
Beberapa kali dipakai saham yang ada dan berguna untuk

melaksanakan keadaan yang kondusif.

Murabahah
1. Pengertian Murabahah
Secara etimologis, kata murabahah berasal dari kata allib yang
berarti “pertumbuhan” yang disebabkan oleh perdagangan. Di sisi lain,
berkaitan dengan Fukaha, kontrak Murabahah berarti "menjual dengan

harga yang sama dengan harga pembelian ditambah keuntungan yang

17



diketahui", yang merupakan ekspresi yang berbeda, tetapi makna yang
disepakati dalam semua definisi Fukaha. (Ash-Shawi, 2008: 134)

Secara terminologi murabahah berarti pembelian barang dengan
pembayaran yang ditangguhkan (1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, dst tergantung
kesepakatan) Pembiayaan murabahah diberikan kepada nasabah untuk
memenuhi kebutuhan produksi. Menurut ulama Hanafiyyah, murabahah
berarti "memindahkan kepemilikan atas sesuatu yang dimiliki dengan akad
harga pertama disertai dengan keuntungan tambahan".

Ulama Malikiyah telah mengusulkan definisi Murabahah sebagai
"membeli dan menjual barang dengan harga pembelian dengan manfaat
tambahan yang sama diketahui kedua belah pihak dalam kontrak." Di sisi
lain, para ulama Syafi'iyyah mendefinisikan Murabahah sebagai "jual beli
dengan harga yang sama (awal) atau harga yang setara, dengan keuntungan
berdasarkan masing-masing bagian".

Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa
yang disebut murabahah adalah transaksi antara bank dengan nasabah, bank
membeli barang yang dibutuhkan nasabah, kemudian menjualnya kepada
nasabah yang bersangkutan dengan biaya sebesar barang ditambah
keuntungan yang disepakati. (Askaria, 2007:257)

2. Landasan Hukum Murabahah
1) Hadist
Praktik murabahah ini sejalan dengan As-Sunah yang dinyatakan

berkah karena dilakukan dengan prinsip jual beli sukarela, yaitu melalui
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hadits: Nabi diriwayatkan oleh Ibnu Majah: e < Jd alu s adde 4l 5748 5l
el ¥ il el ) ) ua e Aabe “dom iala 5 4a Jidls, Jal ) gl o o
(& ol5 Artinya: Nabi bersabda: “Ada tiga hal yang mengandung berkah:
jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur
gandum dengan tepung untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.”

( HR.. Ibnu Majah). (Asiyah, 2015: 225)

2) Ketentuan pada Murabahah
a. Rukun Murabahah

a) Harus ada dua orang atau lebih yang berperan serta berpartisipasi
dalam persyaratan itu.

b) Ada barang yang akan di jadikan objek untuk melakukan transaksi
dan barang yang dipaki jelas serta nyata untuk di perjual belikan
secara sah.

c) Dilakukan serah terima berupa akad yang sah yang wajar dan patut
menurut islam dan ketentuan negara.

b. Persyaratan Murabahah

a) Harga yang dibeli sesuai modal.

b) Kesepakatan yang ada di tulis pada kontrak yang berlaku.

¢) Tidak mengandung unsur riba.

d) Rincian jual beli harus jelas.

e) Syarat dan ketentuan yang berlaku dalam jual beli harus sesuai
dengan agama. Muhammad Syafi“i Antonio,(dalam,M.Zam

Kurniawan 2020)
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C.

Ketentuan yang berlaku pada murabahah

Ketentuan yang berlaku dalam jual beli ini adalah:

a) Kehalalan barang harus di pastikan.

b) Biaya harus di pastikan dengan jelas.

c) Sebelum jual beli, harus ada kesepakatan yang berlaku antara kedua
belah pihak.

d) Jika ada terjadi sengketa harus di selesaikan dengan baik.

e) Ketetapan yang ada dalam jual beli ialah kesepakatan yang sah dan
telah di rundingkan secara bersama.

f) Pembiayaan yang dilakukan ialah pembiayaan yang digunakan

untuk keadaan yang baik dan sesuai dengan kaidah agama islam.

d. Aplikasi Ekonomi Syariah Pada Perbankan Syariah dengan Akad

Murabahah Pada Bank NTB Syariah
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1.Negosiasi& +——> D ——

Persyaratan
3.Akad jual Beli
BNTBS NASABAH
6.Bayar
2. Beli barang 5. Terima barang & dokumen
SUPPLIER

PENJUAL

4. Kirim barang

Sumber : Laporan Tahunan Bank NTB

1. Dasar Hukum:

Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 040DSNMUI/IV/2000 tentang Murabahah

2. Rukun Jual beli

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Ada orang yang menjual

Ada orang yang membeli

Ada barang yang diperjual belikan
Ada patokan harga

Harga untuk membeli

Pinggiran keuntungan

Harga untuk penjualan

Akad serah terima barang

3. Barang Yang boleh dibeli

Aset jual dan beli adalah:

1)

2)

3)

Gedung atau bangunan.
Barang yang bisa di jadikan sarana transportasi.

Peralatan untuk dunia industri.
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4) Aset yang bersifat syariah dan legalitasnya terjamin oleh bank.

Pembiayaan Mikro
1. Pengertian Pembiayaan Mikro
Ini adalah sesuatu yang dapat membawa manfaat dan manfaat yang diterapkan
untuk meningkatkan dan meningkatkan pembelian Rs. 200.000.000, termasuk
dalam segmen mikro, merupakan pembiayaan multiguna untuk nasabah
perorangan dengan limit sampai dengan Rs. 50.000 0000,- yang dikirim melalui
micro kiosk. (Sulham, 2008: 27)
2. Dasar Hukum Pembiayaan Mikro
Dasar hukum pembiayaan mikro sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-

Baqgarah ayat 282
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang

N e

N ¢}

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah
penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan
kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang
itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang
yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada
(saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar
jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah
saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan
menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih

mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan
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perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi
kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual
beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan
(yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan
bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.
3. Tujuan Pembiayaan Mikro
Pembiayaan yang di adakan adalah dengan tujuan kemaslahatan yang
bermanfaatk untuk kegunaan hidup yang berejalan dengan baik dan lancar,
ialah: (UU No.1/ 2013 Pasal 3 Tentang Lembaga Keuangan Mikro)
1) Kemanfaatan yang terlaksana dengan baik dan benar
2) Memperbaiki struktur ekonomi yang baik dan berkualitas untuk masyarakat
dan
3) Membuat ekonomi menjadi merata dan terlaksana dengan baik seswuai

dengan aturan yang berlaku dengan aturan islam.

2.3 Kerangka Berpikir

Mengutip buku Quantitative Research Methods karya Domonikus Dolet
Unaradjan (2019), “kerangka berpikir” adalah pemikiran yang menggabungkan
teori yang dipadukan dengan fakta, pengamatan, dan tinjauan pustaka yang akan
digunakan sebagai dasar penelitian.

Berdasarkan kajian teoritis di atas, keberadaan mekanisme keuangan mikro
dengan akad murabahah dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat

dan mengembangkan usaha kecil sehingga dapat maksimal. Pendanaan melalui
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perbankan syariah berbeda dengan pemberian pinjaman melalui bank tradisional.
Dalam perbankan syariah, pengembalian pembiayaan tidak datang dalam bentuk
bunga, tetapi dalam bentuk kontrak lainnya.

Akad murabahah adalah jual beli barang dengan harga awal yang disepakati
kedua belah pithak dan mendapat tambahan keuntungan. Artinya, Bank menjual
produk kepada nasabah secara terbuka dengan kesepakatan yang disepakati.Ketika
nasabah mengalami kesulitan dalam membeli produk, Bank membantu nasabah
dalam memecahkan masalah keuangan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dituangkan dalam bentuk bagan
atau gambar.

Gambar 2.3
Bagan Krangka Berfikir

Mekanisme Pembiayaan Mikro

Akad Murabahah

Pelaksanaan Solusi
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Kualitatif 1alah data yang berasal dari lapangan yang bersifat data yang bisa di
paparkan dengan narasi yang mudah di pahami dan bukan angka-angka yang di
deskripsikan dengan mudah untuk di narasikan dengan pemahaman yang sudah di

aplikasikan dengan kehidupan sehari-hari.

3.2 Sumber Data

Data yang dipakai dalam penelitian ini 1alah data yang berasal dari sumber
dua buah yang terpercaya, ialah data utama dan data pendukung. Data utama ada di
lapangan tempat penelitian dan data pendukung muncul dari buku yang resmi,

jurnal serta penelitian yang telah di lakukan terdahulu (Rini Dalam Aisya Fitriani

2020)

3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Bank NTB Syariah KC Jl. Pejangji No.30 Mataram.
Peneliti memilih penelitian ini karena masih banyak masyarakat yang kesulitan

mengajukan kredit mikro melalui akad murabahah. Periode studi adalah dari

September 2021 hingga Oktober 2021

3.4 Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara: Tanya jawab tentang penelitian dengan nara sumber yang

memberikan informasi tentang sejumlah besar data penelitian.
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2. Dokumentasi: data yang sudah di dapatkan di buatkan dokumentasi atau
pengarsipan berkas yang dilakukan secara baik dan benar sesuai prosedur.
3. Observasi: peninjauan lokasi yang dilakukan sebelum dilaksanakan

penelitian yang akan di lakukan secara menyeluruh.

3.5 Teknik Analisis Data

Untuk data yang akan dikumpulkan, pra-rekaman apa yang diperlukan, dan
setelah pencatatan dan pembukuan, ikuti prosedur yang berlaku untuk melakukan
penelitian dengan benar. Data dapat dikelompokkan sesuai dengan perencanaan
awal dan pelaksanaan, dan kesimpulan diambil dari data yang ditemukan di

lapangan.
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